Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Geografi Kelas 10 SMA
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
GEOGRAFI — FASE E (KELAS 10)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Atas (SMA) / Fase E (Kelas 10)

	Mata Pelajaran
	: Geografi

	Alokasi Waktu
	: 18 JP (6 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 3: Dinamika Litosfer dan Dampaknya terhadap Kehidupan

	Semester
	: 2 (Genap)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning) & Inkuiri

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Papan tulis, media gambar/benda konkret, ruang kelas, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik mampu menganalisis pengaruh tenaga endogen (tektonisme, vulkanisme, seisme) terhadap pembentukan bentang alam.
Peserta didik mampu menghitung jarak episentrum gempa bumi menggunakan rumus Laska.
Peserta didik mampu mengevaluasi faktor pembentukan tanah dan merancang metode konservasi lahan kritis.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Pembelajaran struktur lapisan bumi (kerak, mantel, inti), siklus batuan (beku, sedimen, metamorf), tenaga endogen (tektonisme lempeng, vulkanisme, seisme/gempa bumi: perhitungan episentrum rumus Laska ), tenaga eksogen (pelapukan, erosi, sedimentasi, mass wasting), pedogenesis tanah, dan mitigasi bencana geologi.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Struktur Lapisan Bumi dan Siklus Batuan (Rock Cycle)
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis batuan beku intrusif/ekstrusif, batuan sedimen klastik/organik, dan batuan metamorf kontak/dinamo.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Tenaga Endogen: Tektonisme, Vulkanisme, dan Gempa Bumi (Seisme)
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menelaah patahan graben/horst, lipatan antiklinal/sinklinal, tipe letusan gunung api, dan rumus Laska episentrum gempa.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Tenaga Eksogen: Pelapukan, Erosi, Sedimentasi, dan Mass Wasting
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis pelapukan karst kimiawi (stalaktit/stalagmit), pembentukan meander sungai, delta, dan longsor rayapan tanah.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Pembentukan Tanah (Pedogenesis) dan Konservasi Lahan
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menelaah horizon tanah, faktor pembentuk tanah (CLORPT), serta metode mekanik (terasering) dan vegetatif konservasi.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Stasiun seismograf mencatat gelombang primer () gempa bumi tiba pada pukul 10.20'15" WIB dan gelombang sekunder () tiba pada pukul 10.23'45" WIB. Berdasarkan Rumus Laska, jarak episentrum gempa dari stasiun tersebut adalah...
1.500 km
2.000 km
2.500 km
3.500 km
Kunci Jawaban: C — Pembahasan: Selisih . Jarak .
2. Bentuk patahan kerak bumi di mana suatu blok batuan turun melorot ke bawah di antara dua bidang sesar dinamakan...
Horst
Graben (Slank)
Antiklinal
Sinklinal
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: *Graben* (slank) adalah bagian patahan tanah yang amblas turun di antara dua sesar, sedangkan *Horst* adalah bagian yang terangkat ke atas.
3. Batuan beku luar (efusif) yang mendingin secara sangat cepat di permukaan bumi sehingga tidak sempat membentuk kristal dan menghasilkan batuan kaca hitam mengkilap disebut batuan...
Granit
Obsidian
Diorit
Gamping
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Obsidian adalah batuan beku luar kaca vulkanik yang terbentuk dari pembekuan lava cair yang sangat cepat tanpa kristalisasi.
4. Bentuk bentang alam gua karst kapur berupa pilar kalsium karbonat yang tumbuh menonjol dari dasar lantai gua ke arah atas dinamakan...
Stalaktit
Stalagmit
Dolina
Uvala
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: *Stalagmit* tumbuh menjulang ke atas dari lantai gua karst, sedangkan *Stalaktit* menggantung ke bawah dari atap langit-langit gua.
5. Metode mekanik konservasi tanah yang dilakukan dengan membuat teras-teras bertingkat pada lereng bukit curam bertujuan untuk...
Mempercepat aliran permukaan air hujan
Mengurangi panjang lereng, memperlambat kecepatan limpasan air permukaan (*run-off*), dan mencegah erosi tanah lapisan atas
Menambah beban berat batuan bukit
Membuat lereng menjadi semakin terjal
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Terasering mereduksi energi kinetik aliran limpasan air hujan sehingga partikel tanah humus tidak terhanyut erosi.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Geografi • Bab 3: Dinamika Litosfer dan Dampaknya terhadap Kehidupan
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Struktur Lapisan Bumi dan Siklus Batuan (Rock Cycle)
Petunjuk: Menganalisis batuan beku intrusif/ekstrusif, batuan sedimen klastik/organik, dan batuan metamorf kontak/dinamo.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Tenaga Endogen: Tektonisme, Vulkanisme, dan Gempa Bumi (Seisme)
Petunjuk: Menelaah patahan graben/horst, lipatan antiklinal/sinklinal, tipe letusan gunung api, dan rumus Laska episentrum gempa.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Tenaga Eksogen: Pelapukan, Erosi, Sedimentasi, dan Mass Wasting
Petunjuk: Menganalisis pelapukan karst kimiawi (stalaktit/stalagmit), pembentukan meander sungai, delta, dan longsor rayapan tanah.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Pembentukan Tanah (Pedogenesis) dan Konservasi Lahan
Petunjuk: Menelaah horizon tanah, faktor pembentuk tanah (CLORPT), serta metode mekanik (terasering) dan vegetatif konservasi.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Litosfer merupakan lapisan kerak bumi terluar yang tersusun atas lempeng-lempeng tektonik yang terus bergerak dinamis di atas astenosfer cair. Indonesia terletak di titik temu tiga lempeng tektonik besar dunia (Lempeng Indo-Australia, Eurasia, dan Pasifik) yang menjadikannya kawasan cincin api (*Ring of Fire*) yang sangat aktif.
Tenaga endogen membentuk morfologi bumi melalui aktivitas tektonisme (orogenesa dan epirogenesa), erupsi gunung api vulkanik yang menghasilkan material piroklastik subur, serta pelepasan energi gempa bumi tektonik. Penentuan jarak episentrum gempa dihitung menggunakan Hukum Laska.
Tenaga eksogen merombak permukaan bumi melalui pelapukan fisis-kimia-organis, erosi air/angin, dan sedimentasi delta. Pembentukan profil horizon tanah (O, A, E, B, C, R) dan upaya konservasi tanah (terasering, reboisasi) menjaga ketahanan pangan nasional.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Litosfer
	Lapisan batuan padat terluar yang menyusun kerak dan mantel bagian atas bumi dengan ketebalan rata-rata 50–100 km.

	Tektonisme
	Proses gerakan pada kerak bumi yang menyebabkan terjadinya perubahan letak (dislokasi) atau perubahan bentuk (deformasi) lapisan batuan.

	Episentrum
	Titik atau garis pada permukaan bumi yang tepat berada tegak lurus di atas pusat gempa di dalam bumi (hiposentrum).

	Rumus Laska
	Rumus matematis seismologi untuk menentukan jarak episentrum gempa dari stasiun pencatat: .

	Pedogenesis
	Proses pembentukan tanah yang dipengaruhi oleh 5 faktor utama: iklim (climate), organisme, relief/topografi, batuan induk (parent material), dan waktu.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




